
BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesadaran ekologis adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan kepedulian 

terhadap lingkungan hidup. Ini mencakup pemahaman akan pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem serta tindakan konkrit untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap alam. Dengan meningkatnya kesadaran ekologis, muncul gaya hidup yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. Komunitas JPG adalah contoh nyata dari upaya 

meningkatkan kesadaran ekologis melalui berbagai kegiatan dan program yang dirancang 

untuk melestarikan lingkungan. Mereka menginspirasi perubahan pola pikir dan perilaku 

dengan mempromosikan tindakan-tindakan yang dapat menjaga Kesehatan lingkungan, 

seperti pengelolaan sampah yang bijak, penanaman pohon, dan penggunaan  sumber daya 

secara efisien. Aksi-aksi nyata ini penting untuk memastikan kelangsungan hidup manusia 

di bumi yang sehat dan lestari. 

Program kerja yang dirancang secara tidak langsung mau membentuk sikap dan 

pola pikir tentang kesadaran merawat lingkungan hidup sebagai penunjang kehidupan 

manusia. Pendidikan sejatinya memberikan bekal ilmu dan karakter yang kokoh dalam 

jangka panjang. Artinya bahwa pendidikan itu terjadi seumur hidup sehingga 

pembentukan karakter kesadaran ekologis dan pola pikir ramah lingkungan menjadi 

satu titik tolak yang baik untuk generasi yang akan datang. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMAS John Paul II Maumere, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan peduli lingkungan di Komunitas John Paul Green sangat 

berpengaruh terhadap kesadaran ekologis peserta didik di SMAS Katolik St. John Paul 

II Maumere. Peserta didik yang aktif terlibat dalam kegiatan peduli lingkungan memiliki 
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tingkat kesadaran ekologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 

tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan peduli 

lingkungan dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran ekologis peserta 

didik. 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1) Menyelenggarakan kegiatan peduli lingkungan secara rutin dan terencana 

untuk melibatkan lebih banyak peserta didik dalam upaya melestarikan 

lingkungan. 

2) Mengintegrasikan materi-materi tentang lingkungan dan keberlanjutan dalam 

kurikulum pendidikan sehingga peserta didik memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

3) Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan 

kegiatan peduli lingkungan seperti tempat pengelolaan sampah, taman sekolah, 

dan lain sebagainya. 

4) Melibatkan lebih banyak pihak di dalam kegiatan peduli lingkungan, seperti 

guru, orang tua, dan masyarakat sekitar sekolah, untuk mendorong partisipasi 

aktif peserta didik dalam upaya melestarikan lingkungan. 

5) Penelitian selanjutnya bisa melihat aspek ekologis lainya dalam Ensiklik Laudato 

Si. 

 Lingkungan di Komunitas John Paul Green dan SMAS Katolik St. John Paul II 

Maumere dapat memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap kesadaran ekologis peserta didik 

dan masyarakat sekitar.
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